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Abstrak 
O’Rangee Cupcake adalah usaha yang khusus menjual kue mangkok yang 
menggunakan mangkok dari kulit jeruk sunkist yang diatasnya dihiasi oleh buah 
buahan yang telah disediakan. O’Rangee Cupcake menawarkan pilihan  rasa pilihan 
kue dari buah buahan seperti coklat, stoberi, jeruk sunkist, serta untuk varian sayur 
seperti jagung, dan bayam. Untuk hiasan dari kue ini menggunakan buah itu sendiri 
dan juga whip cream sehingga rasa buah langsung dinikmati. Kue ini dibuat dengan 
bahan bahan yang berkualitas dimana pewarna kue ini menggunakan buah dan sayur 
sehingga pewarna kue ini aman dan sehat. 
 
Kata kunci: O’Rangee Cupcake,Jeruk sunkist,Buah dan sayur. 
 
 
Abstract 
O’Rangee Cupcake is special business to sell cupcake that use the bowl as a Sunkist 
orange peel on which it was decorated by fruits that have been provided. O'Rangee 
Cupcake offers a choice selection of cakes taste of fruits such as chocolate, strawberry, 
orange Sunkist, as well as for variants vegetables such as corn, and spinach. For the 
decoration of the cake is using the fruit itself and also whip cream so that the fruit 
flavors enjoyed immediately. This cake is made with quality materials where coloring 
this cake using fruits and vegetables so that the dye is safe and healthy cake.  
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Berdirinya Usaha 
 
Peluang usaha makanan menjadi 
salah satu pilihan usaha yang dapat 
dijalankan oleh siapa saja. Penawaran 
kuliner sangat beragam mulai dari makanan 
pembuka sampai dengan makanan penutup 
menjadi salah satu peluang yang sangat 
menjanjikan untuk seseorang terjun ke 
dalam bisnis kuliner. Kuliner dari berbagai 
negara pun telah banyak melebarkan 
sayapnya di berbagai penjuru dunia. 
investasi maupun pengelolaan keuangan 
secara cermat. 
Di Palembang bisnis kuliner sudah 
sangat berkembang jauh lebih pesat saat ini 
pertumbuhan bisnis kuliner cukup 
menjanjikan dibanding tahun 2013, tahun 
2014 sektor kuliner Sumatera Selatan 
khususnya kota Palembang terus tumbuh 
hingga 22 persen, angka tersebut diprediksi 
akan terus tumbuh mengingat wisatawan 
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yang datang ke Sumatera Selatan juga terus 
bertambah (Anonim, 2014).  Melihat 
peluang yang muncul penulis tergerak 
untuk membuka toko kue dengan 
mengusung konsep sederhana dengan 
produk yang berkualitas dan juga sehat.  
Ditambah dengan produk yang dapat 
dikatakan  unik dan menjadi salah satu 
pilihan untuk berbagai dapat menjadi 
sebagai pencetus kue dengan bahan dasar 
kue yang berasal dari buah buahan dan 
sayuran khususnya pada kota Palembang 
dan juga dapat memenuhi berbagai 
kebutuhan pasar akan produk cupcake. 
Cupcake atau kue mangkok disini 
menggunakan mangkok yang diambil dari 
kulit jeruk Sunkist. Berbagai varian rasa 
dari kue juga berbahan dasar dari buah 
buahan dan sayuran yang pastinya rasa kue 
mangkok berbeda dari berbagai jenis kue 
mangkok yang ditawarkan oleh pesaing 
yang ada.  
 
1.2 Visi, Misi, dan Tujuan 
1.2.1 Visi : 
Menjadikan O’Rangee Cupcake 
sebagai kue mangkok yang 
berkualitas dengan berbahan dasar 
buah dan sayur serta diminati oleh 
masyarakat di kota Palembang. 
1.2.2 Misi : 
1.Mengenalkan produk O’Rangee 
Cupcake sebagai kue mangkok 
dengan berbahan dasar buah dan 
sayur di kota Palembang. 
2.Menggunakan bahan baku yang 
bermutu dan berkualitas  untuk  
menunjang produk yang higenis, 
aman dan sehat. 
3. Memberikan pelayanan yang terbaik 
bagi pelanggan sehingga pelanggan 
menjadi puas dan akan mengulangi 
pembelian. 
4.Melakukan berbagai inovasi 
terhadap buah buahan dan sayuran 
untuk mengembangkan produk 
O’Rangee Cupcake. 
1.2.3 Tujuan  
1. Memberikan pengetahuan terbaru    
mengenai jeruk sunkist yang dapat di 
gunakan sebagai bahan dasar 
mangkok untuk kue dan lebih aman 
dibandingkan menggunakan kertas 
seperti pada umumnya. 
2. Menarik minat pelanggan dengan 
berbagai inovasi kue terbaru yang 
dapat dikreasikan dari bahan dasar 
buah-buahan dan sayur  
3. Menarik minat masyarakat dalam 
mengkonsumsi kue mangkok yang 
sehat dan berkualitas. 
4.Meningkatkan keinginan masyarakat 
dalam berwirausaha . 
 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Konsep yang digunakan oleh usaha 
O’Rangee Cupcake yaitu dengan 
menjual produk yang berkualitas baik 
dan juga pemilihan bahan baku yang 
bermutu. Produk buah buahan juga 
dipilih yang segar sehingga semakin 
nikmat dan tentunya sehat untuk di 
makan. O’Rangee Cupcake akan 
membuka usaha di rumah penulis 
dengan meletakkan etalase depan pagar 
rumah penulis selanjutnya menerima 
pesanan online dengan menyediakan 
akun khusus media sosial seperti akun 
instagram dan whatsapp. 
O’Rangee Cupcake menawarkan 
pilihan  rasa pilihan kue dari buah 
buahan seperti coklat, stoberi, jeruk 
sunkist, serta untuk varian sayur seperti 
jagung, dan bayam. Untuk hiasan dari 
kue ini menggunakan buah itu sendiri 
dan juga whip cream sehingga rasa buah 
langsung dinikmati. 
O’Rangee Cupcake juga menerima 
pesanan untuk berbagai acara seperti 
untuk ulang tahun, seminar, rapat, 
arisan, dll. Produk juga bisa di pesan 
sesuai dengan permintaaan konsumen 
atau produk by request dengan adanya 
layanan pre-order atau PO. 
 
3. ASPEK PEMASARAN  
3.1 Segmentasi, Targeting, dan  
Positioning  
3.1.1 Segmentasi  
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Segmentasi dari O’Rangee 
Cupcake dari sisi geografi adalah 
masyarakat kota Palembang yang 
berada di Ilir Barat I, Ilir barat II, 
dan Bukit Kecil. Dari sisi 
Demografi menuju pada 
masyarakat umur 15-45 tahun baik 
laki- laki maupun Perempuan, 
dengan berpendapatan menengah 
hingga tinggi. Dari sisi psikografis 
menuju pada remaja hingga dewasa 
yang senang dengan tren terbaru 
dalam bidang kuliner. Dasi sisi 
perilaku masyarakat di kota 
Palembang memiliki gaya hidup 
yang cenderung menyukai hal hal 
baru dalam bidang kuliner seperti 
salah satunya cupcake. 
3.1.2 Targeting  
 Target O’Rangee Cupcake 
adalah kaum remaja hingga dewasa 
yang memiliki umur dari 15 hingga 
34 tahun. 
3.1.3 Positioning  
  Positioning O’Rangee Cupcake 
menjadikan sebagai salah satu 
pencetus kue mangkok yang 
menggunakan jeruk Sunkist sebagai 
mangkoknya. 
3.2 Perkiraan Permintaan dan 
Penawaran  
a. Perkiraan Permintaan 
Perkiraan permintaan 
produk O’Rangee Cupcake tertuju 
pada masyarakat kota Palembang 
yang memiliki rentang usia 15 
hingga 34 tahun baik laki laki 
maupun perempuan. 
Tabel 3.1 Perkiraan 
Permintaan  
Periode Jumlah unit 
(unit/tahun) 
2017 117.645 
2018 119.397 
2019 121.176 
   
Sumber : Data BPS Kota Palembang 
2015 
 
 
 
 
b. Perkiraan Penawaran 
Perkiraan Penawaran berasal 
dari data pesaing yang sudah ada di 
kota Palembang tapi produk yang 
tidak serupa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber  : Hasil wawancara dari Outlet 
Masing Masing  
Tabel 3.2 Perkiraan Penawaran 
Tahun Proyeksi Penawaran /Tahun 
2017 91.250 
2018 92.610 
2019 93.990 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
 
Tabel 3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa 
Pasar 
 
 
 
  
 
 
 Sumber : Penulis, 2016 
 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan 
Terhadap Pesaing  
3.4.1 Produk (Product) 
O’Rangee Cupcake menawarkan 5 varian 
rasa dari buah dan sayuran seperti dibawah 
ini :  
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  Stoberi                       Bayam  
    Coklat    
 
             
 Jagung   Jeruk  
3.4.2 Harga  
Tabel 3.3 Penawaran Harga 
 
   Sumber : Penulis, 2016 
  
Pada Produk yang dipesan 
secara khusus mendapatkan harga 
yang berbeda dari table harga 
diatas.  
 
3.4.3 Promosi (Promotion) 
a. Periklanan (Advertising )  
O’Rangee Cupcake akan menggunakan 
sarana media cetak seperti brosur dan 
media internet seperti instagram dan 
juga whatsapp. 
 
 
Gambar 3.1 Brosur O’Rangee Cupcake  
 O’rangee_cupcakee 
   089654575738 
b. Sales Promotion (Promosi Penjualan) 
Produk O’Rangee Cupcake akan  
melakukan pembukaan usaha dengan 
acara ”Eat as you want” atau makan 
sesuka hati pada satu jam pertama untuk 
15 pengunjung pertama yang data ke 
tempat usaha O’Rangee Cupcake. 
c. Direct Marketing (Pemasaran 
Langsung) 
Disini O’Rangee Cupcake memiliki 
akun media sosial seperti whatsapp dan 
juga instagram. Pada media sosial yang 
digunakan konsumen dapat berinteraksi 
langsung dengan pemilik O’Rangee 
Cupcake. 
3.4.4 Tempat (Place) 
         Tempat yang akan digunakan untuk 
menjual produk adalah di jalan angkatan 45 
lorong harapan no 2141 dimana penulis 
akan membuka etalase di depan rumah 
pemilik. Lokasi ini dipilih karena  berada 
dekat dengan jalan raya dan juga tidak sulit 
ditemukan karena banyak orang yang 
melewati jalan ini. 
3.5 SWOT 
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      3.5.1 Strenght/ Kelebihan 
1. Produk menggunakan bahan    
bahan alami 
2. Produk menggunakan bahan 
baku berkualitas 
3. Produk  yang ditawarkan 
dapat dikatakan unik 
       3.5.2 Weakness/ Kelemahan 
1. Produk O’Rangee Cupcake     
belum dikenal 
2. Produk O’Rangee Cupcake 
tidak tahan pada suhu 
ruangan yang panas 
3. Produk O’Rangee Cupcake 
dijual dengan harga yang 
sedikit mahal. 
 
       3.5.3 Opportunities/ Peluang 
Penjual cupcake 
memang tidak terlalu banyak 
karena hanya toko roti 
tertentu yang menjual 
cupcake dan variasi hampir 
serupa 
       3.5.4 Threat/ Ancaman  
Produk O’Rangee Cupcake 
yang masih kurang populer serta 
harga bahan baku yang dapat 
dikatakan relatif mahal akan 
membuat produk tertekan 
dengan harga. 
4. ASPEK ORGANISASI DAN 
MANAJEMEN  
4.1 Organisasi dan Sumber Daya 
Manusia  
Nama Usaha :O’Rangee 
Cupcake 
Jenis Usaha  :Kue Cupcake 
(Makanan 
Ringan) 
Alamat Usaha  :Jalan Angkatan 
45 Lr. Harapan 
No. 2141 
Nama Pemilik  :Novianita 
Herman 
Status Pemilik di usaha: Pemilik Usaha 
Struktur Organisasi :Pemilik dan 
Karyawan  
4.2 Perijinan  
Usaha O’Rangee Cupcake 
merupakan usaha makanan yang masih 
tergolong usaha rumahan maka 
O’Rangee Cupcake memerlukan 
perijinan dari RT (rukun tetangga atau 
RW (rukun warga). Jika usaha 
O’Rangee Cupcake berkembang 
dengan baik maka pemilik akan 
melakukan perijinan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku di kota 
Palembang. 
 
4.3 Kegiatan Pra Operasional dan 
Jadwal Pelaksanaan  
Tabel 3.4 Kegiatan Pra Operasional dan 
jadwal Pelaksanaan 
 
  Sumber : Penulis, 2016 
 
4.4  Inventaris Kantor dan Supply  
Kantor 
Tabel 3.5 Kebutuhan Modal Inventaris 
Kantor  
  
Sumber : Penulis, 2016 
 
Tabel 3.6 Kebutuhan Supply Kantor  
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  Sumber : Penulis, 2016 
 
5. ASPEK PRODUKSI  
5.1 Pemilihan Lokasi  
Lokasi Usaha yang dipilih oleh 
O’Rangee Cupcake berada pada Jalan 
Angkatan 45 Lr. Harapan No. 2141 
Palembang. Lokasi ini dipilih karena tempat 
yang berada di pinggir jalan besar serta 
terdapat berbagai kantor, kos kosan dan 
juga dekat dengan sekolah. 
 
 
 
 Gambar 5.1 Lokasi Usaha O’Rangee 
Cupcake  
  
5.2 Rencana Tata Letak (Layout) 
 
 
  
Gambar 5.2 Tata letak 
 
Berdasarkan gambar di atas mulai dari 
pertama yaitu  Kulkas  showcase , kulkas, 
tempat pengolahan kue,  tempat cuci 
piring,oven, peletakan barang seperti 
timbangan, penyimpanan barang, dispenser, 
meja makan 1, meja makan 2, meja makan 
3, kasir dan toilet. 
 
5.3 Proses Produksi /Gambaran 
Teknologi  
 
 
Gambar 5.3 Proses Produksi 
 
Gambar 5.4 Proses Pemesanan di Toko 
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Gambar 5.5 Proses Pemesanan di Media 
Online 
 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Baku 
Pembantu  
Tabel 5.1 Bahan Baku 
 
  Sumber : Penulis, 2016 
 
Tabel 5.2 Bahan Baku Pembantu 
 
    
   Sumber : Penulis, 2016 
 
5.5  Tenaga Produksi  
Tenaga produksi atau tenaga kerja 
berperan penting untuk membantu baik 
proses produksi maupun proses 
penjualan produk hingga ketangan 
konsumen. O’Rangee Cupcake 
memerlukan tenaga kerja untuk 
membantu menunjang proses 
produksi.Karyawan yang dibutuhkan 
hanya 1 orang dibantu oleh pemilik 
sehingga menjadi 2 orang. 
 
5.6  Mesin dan Peralatannya  
 
Tabel 5.2 Mesin dan Peralatannya 
 
   Sumber : Penulis, 2016 
 
5.7 Lokasi dan Gedung  
Lokasi usaha yang dipilih untuk 
memproduksi O’Rangee Cupcake 
adalah di rumah sendiri sehingga tidak 
memerlukan biaya sewa tempat. Lokasi 
berada di Jalan Angkatan 45 Lorong 
Harapan no. 2141 
6.1 ASPEK KEUANGAN  
6.1 Sumber Pendanaan 
Tabel 6.1 Sumber Pendanaan 
   
Sumber : Penulis, 2016 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan atau Modal 
Investasi  
 
Tabel 6.2 Kebutuhan Pembiayaan atau 
Modal Investasi 
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 Sumber : Penulis, 2016 
 
 
6.3 Kebutuhan Modal Kerja  
Tabel 6.3 Kebutuhan Modal Kerja  
 
 
 
   
Sumber : Penulis, 2016 
 
Tabel diatas menunjukkan 
kebutuhan modal kerja dalam waktu 1 
bulan dan juga dalam 1 tahun.  
 
Tabel 6.4 Kebutuhan Modal Operasional   
 
 
     
    Sumber : Penulis, 2016 
 
6.4 ANALISIS KELAYAKAN USAHA  
6.4.1 Payback Periode  
Payback Periode merupakan teknik 
penilaian terhadap jangka waktu 
(peroid) pengembalian investasi suatu  
proyek. 
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6.4.2 Net Present Value 
Net Present Value (NPV) 
merupakan perbandingan antara PV 
kas bersih (PV of proceed) dan PV 
investasi (capital outlays) selama 
umur investasi. 
 
 
6.4.3 Internal Rate of Return (IRR)  
Internal Rate of Return (IRR) 
merupakan alat untuk mengukur 
tingkat pengembalian hasil  
intern. 
 
Tabel 6.5 hasil perhitungan IRR 
dari Discount Factor  
 
  
Sumber : Penulis, 2016 
 
 
 
Dari perhitungan dengan rumus diatas maka 
didapatkan 12 % dimana Investasi 
O’Rangee Cupcake dapat diterima karena 
Internal Rate of Return (IRR) lebih besar 
dari BI rate yaitu 6,5% dan bunga investasi 
lainnya. 
6.5 Analisis Keuntungan  
6.5.1 BEP dalam Unit 
      1. Tahun 2017 : 2440 
      2. Tahun 2018  : 2.500 
      3. Tahun 2019  : 2.577 
 
6.5.2 BEP dalam Rupiah  
      1. Tahun 2017 : Rp 48.805.586 
      2. Tahun 2018  : Rp 52.496.026 
      3. Tahun 2019  : Rp 56.692.006  
6.6 Laporan Keuangan  
Menurut Sutrisno (2013, h. 8) 
Laporan   keuangan adalah hasil 
akhir dari proses akuntansi yang 
meliputi dua laporan utama yaitu 
laporan laba rugi dan laporan 
neraca. Berikut laporan laba rugi, 
laporan perubahan modal, dan 
laporan neraca  
 
 6.6.1 laporan Laba Rugi  
          Tahun 2017 = Rp 96.618.250 
          Tahun 2018 = Rp 102.756.355 
          Tahun 2019 = Rp 111.573.142 
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6.6.2 Laporan Perubahan Modal  
         Tahun 2017 = Rp 137.844.150 
         Tahun 2018 = Rp 181.167.335 
         Tahun 2019 = Rp 227.216.125 
6.6.3 Laporan Neraca  
         Tahun 2017 = Rp137.844.150 
         Tahun 2018 = Rp181.167.335 
         Tahun 2019 = Rp227.216.125 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Andri 2016, 7 Peluang Usaha Makanan 
Ringan yang Berkembang Pesat, 
Diakses 9 Agustus 2016, dari 
www.bisnisi.com 
 
Anonim 2014, Pertumbuhan Bisnis 
Kuliner Di Sumsel Capai 22 
Persen, Diakses 9 agustus 2016, 
dari www.radar-palembang.com 
 
Anonim 2015, Laju Pertumbuhan 
Penduduk Menurut Provinsi 
Diakses 20 agustus 2016, dari 
www.bps.go.id 
 
Anonim, 2015, Sumatera Selatan 
Dalam Angka 2015, Diakses 22 
agustus 2016, dari 
www.sumsel.bps.go.id 
 
Anonim 2015, Standar Pelayanan Ijin 
usaha Perdagangan Diakses 20 
agustus 2016, dari 
www.bpmptsppalembang.go.id  
 
Era 2015, Asal Usul Cupcake, Diakses 
10 agustus 2016, dari www.erabaru.net  
 
Kasmir, J 2012, Studi Kelayakan Bisnis, 
Prenadamedia Group, Jakarta 
 
Keller, K  2012, Manajemen 
Pemasaran edisi 13 Jilid 2, Erlangga, 
Jakarta   
 
Manap, A 2016, Revolusi Manajemen 
Pemasaran, Mitra Wacana Media, 
Jakarta 
 
Pratama 2013, Pengertian Segmentasi 
Targeting Positioning, Diakses 16 
September 2016, dari 
www.repository-widyatama.ac.id 
 
Sedarmayanti 2014, Evaluasi Kinerja 
Perusahaan, Utama, Jakarta  
 
Sutrisno 2013, Manajemen Keuangan 
Teori, Konsep dan Aplikasi, 
Ekonisia, Yogyakarta 
 
